- Melihat Pameran Tunggal Lukisan Bibit Jrabang di Bendara Budaya

otes Pemerintah lewat Vlsual

Way ang

seperti pelukis muda lain yang lebih suka melukis
dangan mmbawa aliran barat, Jrabang lebih tertarik tradisi

 lokal kejawaan. Dengan kedewasaan berpikir seorang perupa

.ia mencoba menuangkan kegelisahannya dalam

karya lukisan dengan visual wayang dan simbol-simbol
ketimuran. Bagaimana bentuk lukisan yang tetap membawa

akar budaya sendiri, namun
pemerintah itu? Anda dapa

penuh sindiran pedas kepada
t melihatnya di Bentara Budaya

Jogja hingga 11 Februari mendatang.

RABU malam (4/2) itu, dengan
dihadin para perupa seperti Yuswan-
toro Aji, Samuel Indratmo dan
puluhan pengunjung, pameran
tunggal lukisan yang diben judul
“Bibit Jrabang™’ dibuka dengan trachsi
Jawa. Ada banyak sesaji di sana.
Dengan iringan tembang yang
keluar dari bibir Jrabang, Surapto
Suryadarmo dari Pedepokan Le-

MUTIA ZAHRA, Jogja

T Y A

mah Putih Solo melakukan per-
formance. Diawali menghidup-
kan dupa, Suprapto menari sam-
bil dikelilingi sesaji-sesan yang
dibentuk layaknya tumpeng ber-
ukuran kecil.

Setelah sesaj dimantrai, para
penonton pun berebut untuk me-
ngambil berkah dari sesaji 1tu.

» Baca: Protes hal 11
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